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A B S T R A K 

Pada tingkat awal seorang anak belajar membaca Al-Qur'an setelah 
melalui beberapa tingkat pengenalan dasar terkait huruf-huruf Al-
Qur'an, mereka akan menemui beberapa kesulitan dalam proses 
awalnya merangkai bacaan dalam Al-Qur'an. Kendala inilah yang 
ditemukan pada beberapa peserta didik di TPQ Hidayatus Salam 
Perumnas Jabung. Penelitian ini bertujuan menemukan bentuk-bentuk 
kesulitan yang dialami peserta didik ketika membaca Al-Qur'an dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak catat dan wawancara. Hasil 
penelitian ditemukan 4 bentuk kesulitan membaca Al-Qur'an oleh peserta didik TPQ Hidayatus Salam dan 4 
faktor yang mempengaruhinya dengan 2 faktor yang sama. 

A B S T R A C T 

At the initial level, a child learns to read the Al-Qur'an after going through several basic levels of 
introduction regarding the letters of the Al-Qur'an, they will encounter several difficulties in the initial 
process of assembling the readings in the Al-Qur'an. This obstacle was found by several students at TPQ 
Hidayatus Salam Perumnas Jabung. This research aims to find the forms of difficulties experienced by 
students when reading the Koran and the factors that influence them. This research is a type of 
qualitative research. Data collection techniques used note-taking and interview techniques. The 
research results found 4 forms of difficulty reading the Al-Qur'an by TPQ Hidayatus Salam students and 
4 factors that influenced them with the same 2 factors. 
 

Pendahuluan  

Menurut Islam, membaca dan mempelajari Al-Qur'an terhitung ibadah karena 
keberadaannya dijadikan pedoman hidup bagi umat manusia. Sebagaimana sabda Nabi 
SAW bahwa pada setiap huruf di dalam Al-Qur'an adalah pahala bagi siapapun yang 
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membacanya. Maka perintah membaca, memahami, dan mengamalkan isinya sangat 
dianjurkan bagi setiap muslim laki-laki maupun Perempuan (Faruq, 2020). 

Belajar membaca dan memahami Al-Qur’an adalah kewajiban bagi setiap muslim. 
Mengingat pentingnya hal ihwal ini, di sekolah–sekolah mulai dari tingkat dasar hingga 
perguruan tinggi mewajibkan siswanya untuk mempelajari Al-Qur’an dan 
memasukkannya ke dalam kurikulum pendidikan (Iwandi, 2009). Pendidikan Al-Qur'an 
juga berlaku di lingkungan masyarakat yang umumnya dikumpulkan dalam sebuah 
lembaga pendidikan TPA atau TPQ. Lembaga ini mengelola pendidikan yang secara 
khusus ditujukan bagi anak-anak yang akan mengawali belajar membaca Al-Qur'an. 
Dalam prosesnya, anak-anak memerlukan pengajaran secara intensif guna memahami 
dan mengenal setiap huruf yang mereka baca dan setiap aturan tajwid yang mereka 
terima. Pada tingkat awal belajar membaca Al-Qur'an setelah melalui beberapa tingkat 
pengenalan dasar terhadap huruf-huruf Al-Qur'an hingga aturan dasar hukum 
bacaannya, anak-anak menemui berbagai kendala dalam proses awalnya belajar 
merangkai setiap detail bacaan Al-Qur'an, mengatur panjang pendek hurufnya, 
mengatur ritme bacaannya, waqof ibtida'nya, hingga penerapan tajwidnya. Kendala-
kendala inilah yang peneliti temukan pada beberapa peserta didik ketika membaca Al-
Qur’an, khususnya di TPQ Hiyatatus Salam Perumnas Jabung. 

Adapun kajian terdahulu yang berhubungan dengan kesulitan membaca Al-Qur’an 
pada anak-anak di antaranya : (1) Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Membaca Al-
Qur’an pada Mata Pelajaran PAI Kelas X SMAN 1 Pinrang (Supriandi, 2020); (2) 
Pengaruh Penerapan Metode Bil-Qolam Terhadap Kemampuan Membaca Al Quran 
Siswa Sekolah Dasar (Mukhlis et al., 2021); (3) Upaya guru PAI menanggulangi 
kemalasan belajar al-Qur’an siswa SD selama pandemi Covid-19 di Kabupaten Blitar 
(Abidin & Marfuah, 2021); (4) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar 
Pendidikan Agama Islam Siswa SD Negeri No 100500 Tapus Kecamatan Angkola Timur 
(Masitoh, 2010); (5) Faktor yang Mempengaruhi Minimnya Baca dan Tulis Al-Qur’an 
pada Anak-Anak di Tadika Al-Hidayah (Numan & Ginting, 2023). 

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu pelaksanaan Kuliah Kerja Mahasiswa 
(KKM) UIN Maulana Malik Ibrahim yang menfokuskan penelitiannya di TPQ Hidayatus 
Salam lingkungan Perumnas desa Kemantren kecamatan Jabung yang dilakukan oleh 
penanggung jawab divisi keagamaan. Penelitian ini bertujuan membantu memudahkan 
peserta didik dalam menghadapi kendala-kendala yang dialaminya saat proses belajar 
membaca Al-Qur'an, dengan menelisik kesulitan-kesulitan yang dihadapinya melalui 
pembacaan yang masing-masing dilantunkan oleh peserta didik. Sejalan dengan tujuan 
penelitian dilakukan berikut pertanyaan disusun: 1) Bagaimana bentuk-bentuk 
kesulitan yang dialami peserta didik TPQ Hidayatus Salam ketika membaca Al-Qur’an?; 
2)  Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan yang dialami peserta didik TPQ 
Hidayatus Salam ketika membaca Al-Qur’an?. 
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Pembahasan  

Bentuk-bentuk kesulitan peserta didik TPQ Hidayatus Salam dalam membaca Al-
Qur’an 

Dalam menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan peserta didik TPQ 
Hidayatus Salam dalam membaca Al-Qur’an, perlu diketahui bentuk-bentuk kesulitan 
yang dialami peserta didik ketika membaca Al-Qur’an. Pada tahap ini dilakukan 
identifikasi terhadap objek penelitian dengan sasaran 4 peserta didik yang telah 
ditentukan. Penentuan 4 peserta didik tersebut didasarkan atas tingkat kesalahan 
bacaan yang signifikan.  

Tabel 1. Penyajian data dan hasil identifikasi bacaan Al-Qur’an 4 peserta didik TPQ 
Hidayatus Salam 

Peserta 

didik 
Ayat yang dibaca 

Kesalahan 

membaca 
Bentuk kesulitan 

I 

ا۟ إِن تطُِیعوُا۟ ٱلَّذِینَ  } أیَُّهَا ٱلَّذِینَ ءَامَنوُٰۤ  ـٰۤ  یَ

بكُِمۡ فتَنَقَلِ   ـ بوُا۟ كَفَرُوا۟ یَرُدُّوكُمۡ عَلَى ٰۤ أعَۡقَ

سِرِینَ   ـ  { خَ

(Surat Ali ‘Imran: 149) 

Perubahan 

huruf 

konsonan, 

huruf vokal, 

penambahan 

huruf konsonan 

dan 

pemanjangan 

huruf vokal 

yang tidak 

semestinya. 

Mengatur tempo 

bacaan 

II 

 كُمُ یَ أۡتِ یَ أنَ  ۦٰۤمُلۡكِهِ  ةَ یَ إِنَّ ءَا هُمۡ یُّ وَقَالَ لهَُمۡ نبَِ  }

 یسَكِ  هِ یفِ  لتَّابوُتُ ٱ
 
بنكُِمۡ وَبَقِ نَة ن رَّ  یَّ  منِ

 
ا ة مَّ  منِ

رُونَ تحَۡمِلهُُ   ـ ترََكَ ءَالُ مُوسَى  وَءَالُ هَ

 ٱ
ىِٕكَةُ   ـٰۤ  یَ لِكَ لَـَٔا⁠ذَٰ    یفِ إنَِّ  لۡمَلَ

 
م  لَّكُمۡ إنِ كُنتُ ة

نَ یؤۡمِنِ مُّ   } 

(Surat Al-Baqarah: 248) 

 

Pemanjangan 

dan 

pemendekan 

huruf vokal 

yang terbalik 

Menyesuaikan nada 

bacaan dengan 

hukum bacaan 
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III 

سُلَ ٱ للَّهُ ٱ جۡمَعُ یَ  وۡمَ یَ  تمُۡ  مَاذَاٰۤ أجُِبۡ  قوُلُ یَ فَ  لرُّ  

(Surat Al-Ma’idah: 109) 

Penambahan 

huruf vokal 

yang tidak tepat 

Menyesuaikan nada 

bacaan dengan 

hukum bacaan 

IV 

ا لهَُم بِهِ  } ىِٕهِمۡ  كَبرَُتۡ  ۦمَّ  مِنۡ عِلۡمࣲ وَلََ لِـَٔابَاٰۤ

 تخَۡرُجُ مِنۡ أفَۡوَٰ  
 
إلََِّ  قوُلوُنَ یَ هِهِمۡ  إِن ⁠كَلِمَة

ا
 
 { كَذِب

(Surat Al-Kahfi: 5) 

Perubahan 

huruf 

konsonan, 

pemanjangan 

huruf vokal, dan 

pemendekan 

huruf vokal 

Mengatur 

pembacaan yang 

tepat antar susunan 

huruf konsonan dan 

vokal 

 

Data 1 

Peserta didik pertama membaca surat Ali ‘Imran ayat 149. Apabila ayat tersebut 
dilatinkan, menjadi “Yā ayyuhal-lazīna āmanū in tutī'ul-lazīna kafarū yaruddūkum 'alā 
a'qābikum fa tanqalibū khāsirīn.” Praktiknya peserta pertama membaca ayat tersebut 
menjadi “Yā ayyuhal-lazīna āmanū in tu[n]ī[n]'ul-lazīn[ā] kaf[ū]rū yaruddūkum 'alā 
a'q[ou]bikum fa tanqalibū[n] khāsirīn.” 

Pada praktik bacaan tersebut terdapat beberapa perubahan, yaitu perubahan huruf 
konsonan, huruf vokal, penambahan huruf konsonan dan pemanjangan huruf vokal 
yang tidak semestinya. Penggantian huruf konsonan terdapat pada kata tutī'ul terbaca 
tu[n]ī[n]'ul. Penggantian huruf vokal terdapat pada kata kafarū terbaca kaf[ū]rū, 
a'qābikum terbaca a'q[ou]bikum. Penambahan huruf konsonan terdapat pada kata 
tanqalibū terbaca tanqalibū[n]. Pemanjangan huruf vokal yang tidak semestinya 
terdapat pada lazīna terbaca lazīn[ā].  

Kesulitan yang dialami peserta pertama adalah ketidakmampuan mengatur tempo 
bacaan, peserta mengalami kebingungan saat proses membaca sehingga 
menimbulkan kesalahan-kesalahan yang cukup signifikan. 

Data 2 

Peserta didik kedua membaca Surat Al-Baqarah ayat 248. Apabila ayat ini dilatinkan 
menjadi “Wa qāla lahum nabiyyuhum inna āyata mulkihi ay ya'tiyakumut-tābūtu fihi 
sakinatum mir rabbikum wa baqiyyatum mimmā taraka ālu mūsā wa ālu hārūna 
tahmiluhul-malā'ikah(tu), inna fi żālika la āyatal lakum di kuntum mu'minin.” Praktiknya 
peserta membaca ayat ini menjadi “Wa qāla lahum nabiyyuhum inna āyata mulkihi ay 
ya'tiyakumut-t[a]būtu fih[ī] sakinatum mir rabbikum wa baqiyyatum mimm[a] taraka ālu 
mūsā wa [a]l[ū] hār[u]n[ā]tahmi[lul]-malā'ikah(tu), inna fi żālika la āyatal lakum in 
kuntum mu'minin.” 
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Berdasarkan praktik bacaan tersebut terdapat pemanjangan dan pemendekan huruf 
vokal yang terbalik, yaitu huruf yang semestinya dibaca panjang terbaca pendek dan 
sebaliknya. Kesalahan ini terdapat pada kata ya'tiyakumut-t[a]būtu fih[ī] seharusnya 
ya'tiyakumut-t[ā]būtu fih[i], kata mimm[a] seharusnya mimm[ā], kata wa [a]l[ū] 
seharusnya wa [ā]l[u], kata hār[u]n[ā] seharusnya hār[ū]n[a], dan kata tahmi[lul] 
seharusnya tahmi[luhul]. 

Kesulitan yang dialami peserta kedua yaitu menyesuaikan nada bacaan dengan 
hukum bacaan. Peserta terpaku dengan nada bacaan sehingga tidak fokus pada hukum 
bacaan. Akibatnya huruf vokal yang seharusnya dibaca panjang terbaca pendek sebab 
terpaku dengan nada, begitupun sebaliknya. 

Data 3 

Peserta didik ketiga membaca surat Al-Ma’idah ayat 109. Apabila bunyi ayat ini 
dilatinkan menjadi “Yauma yajma'ullāhur-rusula fa yaqūlu māżā ujibtum ...” Praktiknya 
peserta membaca ayat ini menjadi “Yauma yajma'ullāhur-rusul[ā] fa yaqūl[ū]māżā 
[ū]jibtum ...”. Berdasarkan praktik bacaan tersebut terdapat beberapa penambahan 
huruf vokal yang tidak tepat. Kata rusul[ā] seharusnya dibaca rusula, kata yaqūl[ū] 
seharusnya dibaca yaqūlu, kata [ū]jibtum seharusnya dibaca ujibtum.  

Kesulitan yang dialami peserta ketiga tidak jauh berbeda dari peserta sebelumnya, 
yaitu kesulitan menyesuaikan nada bacaan dengan hukum bacaan. Hanya saja, peserta 
ketiga lebih cenderung pada penambahan huruf vokal yang tidak semestinya sehingga 
setiap akhir kata dibaca panjang. 

Data 4 

Peserta didik keempat membaca surat Al-Kahfi ayat 5. Apabila bunyi ayat tersebut 
dilatinkan menjadi “Mã lahum bihi min 'ilmiw wa lā li'ābā'ihim, kaburat kalimatan 
takhruju min afwāhihim, iy yaqūlūna illā każibā.” Praktinya peserta keempat membaca 
ayat tersebut berbunyi “Mã lahum bihi min 'ilmiw wa lā [ilā]bā'ihim, kaburat kalimatan 
takhruj[ū]min afwāhihim, iy yaqūlūna illā ka[żīb]” 

Pada praktik bacaan di atas terdapat perubahan huruf konsonan kata li'ābā'ihim 
menjadi [ilā]bā'ihim, pemanjangan huruf vokal kata takhruju menjadi takhruj[ū], 
pemendekan huruf vokal kata każibā menjadi ka[żīb].  

Kesulitan yang dialami peserta keempat adalah mengatur pembacaan yang tepat 
sesuai huruf dan berbagai atributnya. Hal ini dimaklumi menimbang peserta keempat 
merupakan peserta yang baru memasuki tahap awal membaca Al-Qur’an, pembacaan 
masih terbata-bata sehingga diperlukan pengajaran secara intensif untuk mencapai 
kelancaran.   

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an 

Kemampuan membaca Al-Qur'an masing-masing individu berbeda bergantung 
dengan faktor yang melingkupinya, beberapa individu mahir membaca Al-Qur'an sebab 
konsisten mempelajarinya, ada yang belajar sekedarnya sehingga cenderung lambat 
menguasainya, ada pula yang terpaksa mempelajarinya sehingga tidak bisa dipastikan 
kemampuannya dalam membaca Al-Qur'an.(Junaedi et al., 2019) Ketiga fenomena ini 
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terjadi pada setiap peserta didik yang belajar di lembaga pendidikan Al-Qur'an, 
khususnya TPQ. (Novyardi, 2022)  

Menurut Gandasetiawan (2009: 75) terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
kesulitan belajar peserta didik secara umum, termasuk belajar membaca Al-Qur'an, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.(Sumbulah et al., 2014) 

1. Faktor internal adalah faktor yang berangkat dari pribadi masing-masing, dalam hal 
ini adalah faktor yang muncul dari pribadi peserta didik. Faktor ini terdiri atas faktor 
fisiologis dan faktor psikologis.  

a. Faktor fisiologis adalah faktor yang berkaitan dengan keadaan fisik pribadi. Kondisi fisik 
yang sehat dan normal menjadi aspek penentu keberhasilan dalam proses belajar. 
Misalnya, seseorang yang memiliki gangguan mata minus tentu akan mempengaruhi 
tingkat kejelasan penglihatannya terutama dalam membaca Al-Qur’an.  

b. Faktor psikologis adalah faktor yang berkaitan dengan kondisi kejiwaan individu, kondisi ini 
dapat berupa, investasi, minat dan motivasi dalam proses belajar. 

2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar pribadi seseorang. Faktor 
ini dibedakan menjadi dua, yaitu faktor eksternal lingkungan sosial dan faktor 
eksternal non sosial. 

a. Faktor eksternal lingkungan sosial bertalian dengan kondisi sosial sekitarnya, 
lingkungan sosial peserta didik terdiri atas lingkup seperti keluarga, masyarakat 
disekitar, guru dan teman sepermainan. 

b. Faktor lingkungan non sosial dapat diartikan sebagai akses pendukung setiap 
pribadi. Misalnya seorang peserta didik, maka lingkungan non sosialnya seperti 
letak rumahnya, letak gedung sekolahnya, cuaca, dan waktu belajarnya. 

Tabel 2. Penentuan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan peserta didik TPQ 
Hidayatus Salam dalam membaca Al-Qur’an 

Peserta 

didik 

Bentuk kesulitan Jenis faktor Alasan 

I Mengatur tempo 
bacaan 

Faktor eksternal 
lingkungan sosial 

1. Peserta pindahan 
dari TPQ lain 

2. Kurangnya 
dorongan motivasi 
dari orang tua 

II Menyesuaikan nada 
bacaan dengan 
hukum bacaan 

Faktor eksternal 
lingkungan sosial 

Mengaji di lembaga 
sekolah formalnya 
dengan metode 
pengajaran yang 
berbeda 

III Menyesuaikan nada 
bacaan dengan 
hukum bacaan 

Faktor internal 
psikologis 

1. Gangguan 
psikologis 

2. Cenderung diam 
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ketika ditanya 
sesuatu 

IV Mengatur 
pembacaan yang 
tepat antar susunan 
huruf konsonan dan 
vokal 

Faktor internal 
fisiologis 

Tergolong masih 
dini dalam tahap 
membaca Al-Qur’an 
sehingga masih 
diperlukan 
penyesuaian 
terhadap ayat-ayat 
yang dibacanya dan 
pelatihan yang 
berkelanjutan. 

Hasil analisis data pertama menyimpulkan bentuk kesulitan yang dialami peserta 
didik adalah mengatur tempo bacaan, di mana peserta pertama tidak mampu 
mengendalikan kecepatan temponya. Apabila dipahami berdasarkan jenis-jenis faktor 
di atas, faktor yang mempengaruhi bentuk kesulitan peserta pertama tergolong faktor 
eksternal lingkungan sosial yang berhubungan dengan keadaan sosial sekitarnya. 

Menurut wawancara yang dilakukan terhadap narasumber selaku pengajar aktif di 
TPQ Hidayatus Salam menyebutkan bahwa peserta didik pertama merupakan peserta 
pindahan dari TPQ lain, sehingga sistem belajarnya kurang sistematis. Selain itu, 
kurangnya dorongan motivasi dari orang tua juga menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan sulitnya membaca Al-Qur’an.    

Selanjutnya, bentuk kesulitan yang dialami peserta kedua adalah menyesuaikan nada 
bacaan dengan hukum bacaannya, di mana peserta membaca panjang huruf vokal 
yang seharusnya pendek, begitupun sebaliknya. Setelah dilakukan wawancara 
terhadap narasumber yang sama ditemukan selain belajar di TPQ setempat, peserta 
tersebut juga mengaji di lembaga sekolah formalnya dengan metode pengajaran yang 
berbeda, hal inilah yang menyebabkan sulitnya peserta tersebut menyesuaikan nada 
bacaan dengan hukum bacaannya. Selain itu, peserta kedua cenderung tidak 
memperhatikan penjelasan sang guru karena asyik bermain dengan temannya. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, faktor yang mempengaruhi kesulitan peserta 
kedua tergolong faktor eksternal lingkungan sosial karena berhubungan dengan 
lingkungan di luar lembaga TPQ setempat. 

Adapun bentuk kesulitan yang dialami peserta ketiga tidak jauh berbeda dengan 
peserta kedua, hanya saja peserta ketiga cenderung memanjangkan setiap huruf akhir 
yang dibaca. Menurut penuturan narasumber, selain bentuk kesulitan ini, peserta 
ketiga mengalami gangguan psikologis sehingga tidak berani berekspresi apapun, 
peserta cenderung diam ketika ditanya sesuatu, dan ketika membaca Al-Qur’an, 
peserta akan bersuara cukup pelan sehingga cukup sulit untuk didengar bacaannya. 
Dengan demikian, faktor yang mempengaruhi peserta ketiga tergolong faktor internal 
psikologis karena berhubungan dengan kondisi kejiwaan peserta didik. 
(Taufiqurrochman, 2016) 
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Bentuk kesulitan peserta keempat adalah mengatur pembacaan yang tepat antar 
susunan huruf konsonan dan vokal. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti 
hal ini terjadi secara wajar menimbang peserta keempat tergolong dini dalam tahap 
membaca Al-Qur’an sehingga masih diperlukan penyesuaian terhadap ayat-ayat yang 
dibacanya dan pelatihan yang berkelanjutan. Maka, faktor yang mempengaruhi 
peserta keempat tergolong faktor internal fisiologis karena berhubungan dengan 
keadaan lahiriah peserta didik yang cukup dini. 

Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan paparan data dan pembahasan di atas, diperoleh hasil penelitian: 1) 
Bentuk-bentuk kesulitan peserta didik TPQ Hidayatus Salam dalam membaca Al-Qur'an 
terdiri atas: mengatur tempo bacaan, menyesuaikan nada bacaan dengan hukum 
bacaan, dan mengatur pembacaan yang tepat antar susunan huruf konsonan dan 
vokal. 2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan peserta didik TPQ Hidayatus 
Salam dalam membaca Al-Qur'an disebabkan oleh 3 faktor, yaitu faktor eksternal 
lingkungan sosial, faktor internal psikologis, dan faktor internal fisiologis. 

Peneliti menyadari bahwa artikel ini masih jauh dari kata sempurna. Kami berharap 
untuk penelitian selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini supaya topik 
permasalahan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Membaca Al-Qur’an 
Peserta Didik TPQ Hidayatus Salam Perumnas Jabung ini dapat dikaji ulang, guna 
mengetahui lebih lanjut terkait factor-faktor yang mempengaruhi kesulitan peserta 
didik dalam membaca Al-Qur’an. Dan kami berharap para peneliti selanjutnya dapat 
memperbaiki kesalahan dalam artikel ini dengan mengacu pada referensi-referensi 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan 
menambah wawasan bagi pembaca. 
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